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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Desain penelitian merupakan rancangan bagaimanalijeem tersebut
dilaksanakan. Dalam penelitian ini desain yang a#tyjunakan adalah desain

pascatesRost-test Group Design). Rancangan digambarkan sebagai berikut:

A1—>X1 —-» 0

A, > Xo 0O

Keterangan:

A; : Kelompok eksperimen

A, : Kelompok kontrol

O :Tes

X1 : Pembelajaran dengan menggunakan strategi pejaraelankuiri

Xz : Pembelajaran dengan menggunakan strategi pejaragl&onvensional

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasSWN Pancasila
Lembang, dan sampel dalam penelitian ini diamhbili #elas yang sudah ada
yaitu siswa kelas V-1 sebagai kelompok kontrol Helas V-2 sebagai kelompok

eksperimen.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelihaadalah:
1. Testertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengukur pemahaman kiterampilan
proses sains siswa terhadap konsep-konsep mat@janp@ yang diajarkan.
Bentuk tes tertulis yang digunakan dalam penelimaadalah tes objektif berupa
tes pilihan gandanfultiple choice test). Tes tertulis ini terdiri dari 20 soal tes
pilihan ganda untuk mengukur pemahaman siswa dasoaDtes pilihan ganda
untuk mengukur keterampilan proses sains sisweel@®bsoal tes ini digunakan
untuk penelitian, terlebih dahulu diujicobakan untmengetahui validitas,
reliabilitas, dan daya pembeda.

a. Validitas

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau keiepaiatu tes. Di dalam
buku Encyclopedia of Educational Evaluation yang ditulis oleh Scarvia B.
Anderson dan kawan-kawan disebutkan bahwa sebsahki#akan valid apabila
tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Demgdmmikian dapat
disimpulkan bahwa suatu tes yang valid adalah &eg ylapat mengukur dengan
tepat apa yang hendak diukur.

Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas apaldrdapat kesejajaran
antara hasil tes tersebut dengan kriterium. Teky@ng digunakan untuk
mengetahui kesejajaran adalah teknik korgdemiluct moment dengan simpangan
atauproduct moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh PearsdaimD

penelitian ini teknik korelasi yang digunakan ataleknik korelasiproduct
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moment dengan angka kasar. Adapun rumus korplasiuct moment dengan
angka kasar yaitu sebagai berikut:

NTXY—(ZX)(ZY) |
Iy, = rikunto, 2007: 72
Xy T JINgX- (X3 (NoY— ()] (Ariku )

Di mana:r,,= koefisien korelasi antara variabel X dan variabedda variabel

yang dikorelasikan
Klasifikasi koefisien korelasi menurut = Arikunt®2007: 75) sebagai
berikut:
Tabel 3.1

Klasifikas Koefisien Korelas

Nilai ryy Interpretas
0,800 < %,<1,00 Sangat Tinggi
0,600 < §,<0,800 Tingai
0,400 < %, < 0,600 Sedang
0,200 < %, <0,400 Rendah
0,000 < gy < 0,200 Sangat Rendah

Setelah dilakukan uji coba terhadap 35 siswa, 200 boal pemahaman dan
20 butir soal keterampilan proses sains yang dssamnemiliki korelasi (§)

sebagai berikut:



Tabel 3.2

Hasil Uji Coba Validitas Butir Soal Pemahaman

37

No. No.
Butir | ry, | Keputusan| InterpretasiButir | Iy, | Keputusan Interpretasi
Soal Soal
1. 0,58 Valid Sedang 11.| 0,46 Valid Sedang
2. | 051 Valid Sedang 12. | 0,54 Valid Sedang
3. 0,47 Valid Sedang 13. | 0,45 Valid Sedang
4. | 0,47 Valid Sedang 14. | 0,67 Valid Tinggi
5. 0,45 Valid Sedang 15. | 0,57 Valid Sedang
6. | 0,46 Valid Sedang 16. | 0,65 Valid Tinggi
7 0,50 Valid Sedang 17. | 0,72 Valid Tinggi
8. 0,52 Valid Sedang 18. | 0,44 Valid Sedang
9. 0,58 Valid Sedang 19. | 0,55 Valid Sedang
10. | 0,42 Valid Sedang 20. | 0,63 Valid Tinggi
Tabel 3.3
Hasil Uji Coba Validitas Butir Soal K eterampilan Proses Sains
No. No.
Butir | ry, | Keputusan InterpretasiButir | T, | Keputusan Interpretasi
Soal Soal
1. | 0,46 Valid Sedang 11.| 0,48 Valid Sedang
2. 1043 Valid Sedang | 12. | 0,48 Valid Sedang
3. | 045 Valid Sedang | 13. | 0,49 Valid Sedang
4. | 0,49 Valid Sedang | 14. | 0,45 Valid Sedang
5. | 0,52 Valid Sedang | 15. | 0,58 Valid Sedang
6. | 0,62 Valid Tinggi 16. | 0,80 Valid Tinggi
7 0,63 Valid Tinggi 17. | 0,55 Valid Sedang
8. | 0,62 Valid Tinggi 18. | 0,55 Valid Sedang
9. | 0,59 Valid Sedang | 19. | 0,71 Valid Tinggi
10. | 0,43 Valid Sedang | 20. | 0,51 Valid Sedang
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua ba#l pemahaman dan
keterampilan proses sains adalah valid dengan hasepiruhnya berkategori
sedang dan sebagian kecil berkategori tinggi. datapengolahan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran B.1 dan B.2.

b. Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan dtatetapan hasil
pengukuran (Sukmadinata, 2009: 229). Untuk mengetaifai reliabilitas tes
pilihan ganda pada penelitian ini digunakan rum@pearman-Brown dengan
teknik belah dua ganjil genap. Untuk mencari koefisreliabilitas setengah
bagian digunakan rumysoduct moment dengan angka kasar dari Karl Person

dalam H. Erman S.Ar. (2003: 139) yaitu:

P NIXY-(ZX)(XY)
Ty = — v
JINZX=(TX)3 (NX Y- (TY)Z

Sedangkan untuk mencari koefisien reliabilitas @&aaluasi keseluruhan

(satu perangkat) digunakan rumus sebagai berikut:

21"1212 i

ry; = —2% (Arikunto, 2007: 93)
141141,

Keterangan :

11 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

',y = korelasi antara skor ganjil-genap
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Klasifikasi reliabilitas menurut Guilford (ErmanQ@3: 139) sebagai berikut:
Tabel 34

Klasifikas Reliabilitas

Nilai 11 Interpretas

r1<0,20 Sangat Rendah
0,20<r41<0,40 Rendah
0,40<r41<0,70 Sedang
0,70<r;1<0,90 Tinggi
0,90<r;1< 1,00 Sangat Tinggi

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa reliabilittss pilihan ganda
pemahaman adalah 0,796 yang termasuk ke dalamokategygi. Sedangkan
reliabilitas tes pilihan ganda keterampilan prosaas adalah 0,85 yang termasuk
ke dalam kategori tinggi. Data dan pengolahan gkkgmnya dapat dilihat pada
lampiran B.3.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omtokbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisamg berkemampuan
rendah. Seluruh pengikut tes dikelompokkan menjghga kelompok, yaitu
kelompok pandai atau kelompok ai@pper group) dan kelompok kurang atau
kelompok bawahlower group). Dalam menentukan daya pembeda para pakar
evaluasi banyak yang mengambil sampel sebesar 23%a syang termasuk
kedalam kelompok ata@pper group) dan 27% siswa yang termasuk kedalam

kelompok bawalflower group), sehingga seluruh sampel yang terambil sebanyak
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54% dari populasi. Maka dalam menentukan daya peéapada penelitian ini
diambil sampel 27% siswa yang termasuk kedalamnkedi atagupper group)
dan 27% siswa yang termasuk kedalam kelompok béwakr group).

Daya pembeda dihitung dengan rumus:

Bao-]B BAo—]B
DP = 1Ba—IBs atau DP = 1Ba— B (Erman, 2003: 160)
ISa JSB
Keterangan :

DP : daya pembeda

JBao :jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
JBg  :jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
JSa. :jumlah siswa kelompok atas

JSg : jumlah siswa kelompok bawah

Interpretasi untuk daya pembeda yang banyak digamajaitu menurut
Erman (2003: 161) adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5

Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP Interpretasi
0,70< DP< 1,00 Sangat baik
0,40< DP< 0,70 Baik
0,20< DP< 0,40 Cukup
0,00< DP< 0,20 Jelek
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DP < 0,00

Sangat jelek

Setelah dilakukan uji coba terhadap 35 siswa, 2D soal pemahaman dan

20 butir soal keterampilan proses sains yang dssahemiliki daya pembeda

sebagai berikut:

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Butir Soal Pemahaman

Tabel 3.6

No. Butir Soall DP | Keterangan No. Butir Soal DP Keterangan
1. 0,67 Baik 11. 0,56 Baik
2. 0,67 Baik 12. 0,44 Baik
3. 0,22 Cukup 13. 0,78  Sangat Bajk
4. 0,44 Baik 14. 0,78 Sangat Baik
5. 0,56 Baik 15. 0,78 Sangat Baik
6. 0,44 Baik 16. 0,67 Baik
7 0,33 Cukup 17. 0,78  Sangat Balk
8. 0,67 Baik 18. 0,67 Baik
9. 0,78 | Sangat Baik 19. 0,56 Baik
10. 0,67 Baik 20. 0,78/ Sangat Baik

Tabel 3.7

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Butir Soal Keterampilan Proses Sains

No. Butir Soal| DP | Keterangan No. Butir Soal DP Keterangan
1. 0,67 Baik 11. 0,56 Baik
2. 0,56 Baik 12. 0,44 Baik
3. 0,56 Baik 13. 0,56 Baik
4. 0,78 | Sangat Baik 14. 0,6V Baik
5. 0,67 Baik 15. 0,78/ Sangat Baik
6. 0,78 | Sangat Baik 16. 1 Sangat Baik
7 0,78 | Sangat Baik 17. 0,56 Baik
8. 0,67 Baik 18. 0,67 Baik
9. 0,67 Baik 19. 0,89 Sangat Baik
10. 0,44 Baik 20. 0,56 Baik
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa g&mbeda masing-
masing soal pemahaman termasuk ke dalam cukup, baik sangat baik.
Sedangkan daya pembeda masing-masing soal ketéaarpppses sains termasuk
ke dalam baik dan sangat baik. Data dan pengolski@mgkapnya dapat dilihat

pada lampiran B.4.

2. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalaigkat skala sikap
menurut Likert. Disini siswa diminta untuk menjawadrnyataan dengan memilih
jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak s€&i]), dan sangat tidak setuju

(STS).

D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalatadesil postes. Data
hasil postes digunakan untuk mengetahui kemampisava $aik itu dari seqi
pemahaman maupun keterampilan proses sainsnyaalsetgémbelajaran
dilakukan. Sedangkan data yang berasal dari ang&ey diberikan kepada
kelompok eksperimen digunakan untuk mengetahui orespiswa mengenai

pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi peiakeeh inkuiri.
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E. Teknik Pengolahan Data
Setelah data diperoleh kemudian dilakukan pengolateia dengan cara
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pemahaman dan keterampilan pres@s siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dianalg#mgan menghitung

persentase skor ideal maksimum.

Y'skor yang diperoleh siswa

x100% ( Wijayanti, 2009: 54)

=Zskor ideal maksimum Xjumlah siswa
Untuk mempermudah analisis hasil presentase skeal idnaksimum
digunakan kategori tafsiran presentase berikut:
Tabel 3.8

Kategori Tafsiran Presentase Skor |deal Maksimum

Persentase (%) Kategori
80 — 100 Sangat Baik
60 — 79 Baik
40 - 59 Cukup
20-39 Kurang
0-19 Sangat Kurang

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yaygfilkan dalam
pemahaman dan keterampilan proses sains siswa,dilakakan pengolahan

data dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Data tes pemahaman

1) Membuat tabel distribusi frekuensi untuk menghituatp-rata dan

2)

3)

simpangan baku kelompok eksperimen dan kelompokdorlengan
menggunakan rumus:

¥ = Xfixi

Sudjana, 2002: 70
ST (Sudj )

2 nifox® - Bfox)*

S n—1) (Sudjana, 2002: 95)
Keterangan:

X : Skor rata-rata varians

> fiXi : Jumlah hasil frekuensifdengan nilai tengah {jx

n : Jumlah seluruh siswa

S : Simpangan baku

Yfixi® : Jumlah hasil kali frekuensi dengan kuadrat ridagah

Menguji normalitas distribusi kedua kelompok dengaenggunakan

Chi-kuadrat (%).

0iE;)* .
xlzu'tung o {-‘=1% (Fetriani, 2007: 25)

Keterangan:

O : Frekuensi ke i

E : Frekuensi teoritik

Menguji homogenitas varians kedua kelompok denganggunakan

F (fisher).
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F =2, denganV = §? (Nurgana, 1985: 23)
k

Keterangan:

Vyp : Varians besar

V : Varians kecil

Menguji perbedaan dua rata-rata tes pemahamandqai pihak)

dengan menggunakan:

Uji t, jika kedua kelas tersebut berdistribusi nalalan homogen.

(n1—1)S2+(n,—1)S2

ry = , dan Sa= \/

SG . 1 1 n1+n2—2
a n—1+6

(Sudjana, 2002: 239)

Keterangan:

S2 : Varians pertama

SZ : Varians kedua

X : Rata-rata pada varians pertama

X, : Rata-rata pada varians kedua

Ny : Jumlah siswa pada kelompok varians pertama
n, : Jumlah siswa pada kelompok varians kedua

Seab : Varians gabungan
Uji t', jika kedua kelas tersebut berdistribusi mai tetapi tidak
homogen.

Rumusnya adalah sebagai berikut :



46

Dengan kriteria pengujian:

Wilitwaly o ¢« Wat1tWaly (Sudjana, 2002: 240)
wi1t+wsy witwoy ! )
Keterangan:
t : Statistik t
ST
W1 . n_l
.52
W> ",
b t1-%a)(ny 1)
% : t(1—1/2a)(n2_1)
ny : Jumlah siswa pada kelompok varians pertama
Ny : Jumlah siswa pada kelompok varians kedua

Uji U Mann-Whitney, jika salah satu atau kedua ketarsebut

tidak berdistribusi normal.

Ul =Nnq.Nny +@_R1
nz(n2+1) . .
U, =n..n, + - R, (Fetriani, 2007: 28)

Keterangan:
Uy : Jumlah peringkat 1

U, : Jumlah peringkat 2
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ny : Jumlah siswa pada kelompok varians pertama
n, : Jumlah siswa pada kelompok varians kedua
R1 : jumlah rangking pada sampel 1

R, : jumlah rangking pada sampel 2

Jika n+ny; > 20 maka diuji Z. Menurut Ruseffendi (Fetriani,0Z0
28) bahwa untuk ukuran sampel yang besar digundkama
normal sebagai pendekatan, dengan rumus sebadaitber

il ni.np

Z=——

ni.ny (mqp+ny+1)
\J 12

b. Datatesketerampilan prosessains

1) Membuat tabel distribusi frekuensi untuk menghituraga-rata dan
simpangan baku kelompok eksperimen dan kelompokdion

2) Menguji normalitas distribusi kedua kelompok denganggunakan Chi-
kuadrat (X).

3) Menguji homogenitas varians kedua kelompok denganggunakan F
(fisher).

4) Menguji perbedaan dua rata-rata tes keterampilasepr sains (uji dua
pihak) dengan menggunakan:
« Ujit, jika kedua kelas tersebut berdistribusi nalmian homogen.
« Uji t, jika kedua kelas tersebut berdistribusi mai tetapi tidak

homogen.

« Uji U Mann-Whitney, jika salah satu atau kedua &edkersebut tidak

berdistribusi normal.
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3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap strategbekjaran inkuiri dalam
pembelajaran IPA maka diberikan angket pada sissi@nipok eksperimen.
Data angket dianalisis dengan cara mencari presetitgp aspek yang dinilai

dengan menggunakan rumus:

alternatif jawaban

Presentase alternatif jawaban—=- x 100%
jumlah sampel

(Fetriani, 2007: 33)
Untuk mempermudah analisis hasil presentase andigeinakan kriteria
Frida (Fetriani, 2007: 33).
Tabel 3.9

Kriteria Presentase Angket

Harga Presentase (%) Tafsiran
0 Tak seorang pun
1-25 Sebagian kecil
26-49 Hampir setengahnya
50 Setengahnya
51-75 Sebagian besar
76-99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya




